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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian pembentukan karakter siswa sangat penting dilakukan, 

karena saat ini persoalan karakter senantiasa mewarnai kehidupan manusia 

dari masa kemasa. Menurut Utami (2015:32) Sumber daya manusia yang 

dimiliki ini harus memiliki karakter yang kuat karena karakter yang kuat akan 

membentuk mental yang kuat. Karakter yang kuat merupakan persyaratan 

untuk menjadi pemenang dalam kompetisi seoerti saat ini dan akan datang. 

 Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangka 

mencapai keharmonisan hidup. Salah satu usaha pembentukan karakter yaitu 

melalui dunia pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha sadar dengan 

tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) 

insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya. 

Salah satu bapak pendiri bangsa, sekaligus presiden pertama Republik 

Indonesia. Bung Karno seperti dikutip dalam Samani dan Harianto (2013:1) 

menyatakan bahwa “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 

pembangunan karakter (character building) karena character building inilah 

yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan jaya, 

serta bermartabat.  

Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai-nilai karakter yang 

harus dikembangkan di antaranya adalah nilai religius, jujur, toleransi, 

disiplin,kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Gunawan 

2012:32). Dari semua nilai karakter yang telah disebutkan, salah satu nilainya 

adalah nilai karakter mandiri. Menurut Desmita dalam (Suid 2017:72) 

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, 
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Perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk 

mengatasi perasaan-perasaan dan keragu-raguan. Kemandirian seseorang 

tidak ditandai dengan usia. Tetapi salah satunya dapat dilihat dari 

perilakunya, Dengan begitu orang yang memiliki usia lebih dewasa belum 

tentu memiliki kemandirian. 

Ketidakmandirian anak berpengaruh negatif terhadap kepribadiannya 

sendiri, sehingga anak akan mengalami kesulitan pada perkembangan 

selanjutnya. Anak yang tidak mandiri akan banyak menyusahkan orang lain, 

sehingga akan mengalami kesulitan pada perkembangan selanjutnya. Anak 

yang tidak mandiri akan banyak menyusahkan orang lain dan cenderung tidak 

percaya diri. Sehingga anak tidak mampu untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya dengan baik. Akibatnya prestasi belajar anak menjadi tidak baik dan 

sangat bergantung pada orang lain. dalam persiapan sekolah, anak selalu 

ingin dimandikan orang lain, dibantu dalam berpakaian, bersepatu, minta 

disuapi, dan harus diantar pergi ke sekolah dan ditunggu orang tuanya. Dalam 

kegiatan belajar di rumah sering meminta bantuan untuk mengerjakan tugas-

tugasnya. 

Kondisi kemandirian siswa di SD Negeri Padas 2 khususnya Kelas 2 

masih sangat memprihatinkan, karena siswa di SD tersebut kurang tertanam 

karakter mandiri. Hal ini dapat dilihat dengan adanya siswa yang berangkat 

sekolah dan di tunggu orang tua sampai pulang sekolah. Selain itu juga siswa 

hanya mau mengikuti kegiatan pembelajaran ketika bersama teman yang 

disukainya atau teman dekatnya, tidak mau mengerjakan tugas sendiri. Hal 

tersebut menunjukan bahwa siswa belum tertanam karakter mandiri dan 

masih bergantung pada orang lain. 

Kurangnya kemandirian pada diri seseorang akan mengakibatkan orang 

tersebut memiliki kecenderungan untuk bergantung pada orang lain, 

kurangnya kreativitas, malas, kurang percaya diri dan tidak dapat 

memecahkan masalahnya sendiri. Dalam konteks proses belajar, terlihat 

adanya fenomena peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar dan 
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memiliki kebiasaan belajar hanya menjelang ujian, membolos, menyontek 

dan mencari bocoran soal-soal ujian. Hal ini dapat menimbulkan gangguan 

mental setelah memasuki pendidikan lanjutan. Maka setiap lembaga 

pendidikan hendaknya memperhatikan hal ini dan menyiapkan pembinaan 

yang tepat agar peserta didik memiliki kemandirian yang baik. 

Pendidikan di sekolah diharapkan dapat menciptakan manusia yang 

siap guna, dan siap menghadapi segala macam problematika kehidupan di 

masa mendatang. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, sekolah telah 

menyediakan berbagi macam pengalaman yang nantinya akan berguna bagi 

kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. 

Dalam membentuk karakter mandiri siswa SD Negeri Padas 2 

bekerjasama dengan orang tua dalam hal ini orang tua melakukan 

pengawasan terhadap siswa di luar kegiatan sekolah. Pembentukan karakter 

mandiri siswa dilakukan semenjak siswa bangun tidur sampai mereka akan 

tidur kembali. Hal ini berhububngan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Eki (2016) dengan penelitian pendidikan karakter mandiri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dalam 

membentuk karakter mandiri siswa perlu dilakukan kegiatan-kegiatan diluar 

sekolah yang membuat siswa tidak bergantung kepada orang lain serta 

bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan akan tetapi kegiatan 

tersebut tetap dalam pengawasan guru serta orang tua. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian terkait karakter mandiri di SD Negeri Padas 2. Dengan judul 

“Pembentukan Karakter Mandiri Siswa Kelas 2 SD Negeri Padas 2 Melalui 

Kegiatan di Rumah dan di Sekolah ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembentukan karakter mandiri siswa Kelas 2 SD 

Negeri Padas 2 melaui kegiatan di rumah dan di sekolah? 
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2. Apa kendala pelaksanaan pembentukan karakter mandiri siswa Kelas 2 

SD Negeri Padas 2 melaui kegiatan di rumah dan di sekolah? 

3. Apa upaya untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembentukan 

karakter mandiri siswa Kelas 2 SD Negeri Padas 2 melalui kegiatan di 

rumah dan di sekolah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembentukan karakter mandiri siswa 

Kelas 2 SD Negeri Padas 2 melaui kegiatan di rumah dan di sekolah? 

2. Untuk mendeskripsikan kendala pelaksanaan pembentukan karakter 

mandiri siswa Kelas 2 SD Negeri Padas 2 melaui kegiatan di rumah dan 

di sekolah? 

3. Untuk mendeskripsikan upaya  dalam mengatasi kendala pelaksanaan 

pembentukan karakter mandiri siswa Kelas 2 SD Negeri Padas 2 melaui 

kegiatan di rumah dan di sekolah? 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti terkait 

pembentukan karakter mandiri di SD Negeri Padas 2  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan  

pengetahuan.  

b. Manfaat bagi sekolah 

1) Memberi masukan tentang permasalahan yang sedang terjadi dan 

usaha dalam menyelesaikan masalah di SD Negeri Padas 2. 

2) Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di SD Negeri Padas 2. 
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3. Manfaaat pihak lain,  

a. Untuk memberkan pengetahuan tentang Pembntukan karakter 

mandiri. 

b. Timbulnya dorongan di kalangan keluarga, masyarakat, sekolah 

tentang pentingnya pendidikan karakter mandiri bagi anak


